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ABSTRAK 

         Self-Esteem pada lansia dapat mengalami perubahan dimana seringkali akan 

muncul perasaan tidak berguna dan tidak berharga. Perasaan tersebut disebut 

dengan harga diri rendah dan akan mempengaruhi tingkat kebahagiaan lansia. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan self-esteem dengan tingkat 

kebahagiaan lansia. 

          Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan desain Descriptive 

Correlation dengan pendekatan Cross Sectional, kreteria inklusi penelitian ini  

lansia yang berusia 60-70 tahun. Sampel dalam penelitian ini sebanayak 100 

orang. Instrument pada penelitian yaitu kuesioner Rorenberg Self-Esteem Scale 

dan Oxoford Happines Questionnaire. Penelitian ini menggunakan analisis 

hubungan dengan menggunakan Spearman Rank.  

          Hasil uji spearman rho didapatkan ada hubungan yang kuat antara self-

esteem dengan tingkat kebahagiaan lansia (p=0.000 dan r=0.641). Arah hubungan 

didapatkan positif yang artinya semakin tinggi self-esteem maka tingkat 

kebahagiaan lansia semakin tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran bagi masyarakat kususnya lansia yang memiliki harga diri rendah 

sehingga masyarakat mampu mengatasi tingkat kebahagiaan dengan berbagai 

tindakan. 
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ABSTRACT 

         Self-Esteem in the elderly can experience changes where there will often be 

feelings of uselessness and worthlessness. This feeling is called low self-esteem 

and will affect the level of happiness of the elderly. The purpose of this study was 

to determine the relationship between self-esteem and the level of happiness of the 

elderly. 

          This study used Quantitative method with Descriptive Correlation design 

with Cross Sectional approach, inclusion creteria of this study elderly aged 60-70 

years. The sample in this study was 100 people. The instruments in the study were 

the Rorenberg Self-Esteem Scale questionnaire and the Oxoford Happines 

Questionnaire. This study used relationship analysis using Spearman Rank.  

          The results of the spearman rho test found a strong relationship between 

self-esteem and the level of happiness of the elderly (p = 0.000 and r = 0.641). 

The direction of the relationship is positive, which means that the higher the self-

esteem, the higher the level of happiness of the elderly. This research is expected 

to provide an overview for the community, especially the elderly who have low 

self-esteem so that people are able to overcome the level of happiness with 

various actions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

          Lanjut usia menurut UU Nomor 13 Tahun 1998 adalah seseorang yang 

telah mencapai usia 60 tahun ke atas (Rosadi, 2022). Lansia merupakan 

tahapan perkembangan manusia usia 60 tahun keatas, dimana pada tahap 

tersebut manusia telah mengalami perubahan fungsi - fungsi fisik maupun 

psikologis, Perubahan fisik ditandai dengan berubahnya warna rambut, kulit 

yang mulai mengendur, fungsi penglihatan yang menurun, keadaan motorik 

yang melemah, dan menurunnya tingkat kesehatan, sedangkan fungsi 

psikologis dapat terlihat dari ingatan yang melemah, emosi yang mudah 

berubah, dan perubahan harga diri lansia (Amalia, 2017). 

          Proporsi penduduk lansia di Indonesia terus meningkat. WHO (Word 

Health Organization) membagi umur tua menjadi tiga yaitu umur lanjut 

(ealderly): 60-74 tahun, umur tua (old): 75-90 tahun, dan Umur sangat tua 

(very old): >90 tahun. Indonesia termasuk lima besar negara dengan jumlah 

penduduk lansia terbanyak di dunia yakni mencapai 18,1 juta jiwa pada tahun 

2010 atau 9,6% dari jumlah penduduk. Penduduk lansia ini diproyeksikan 

menjadi 28,8 juta (11,34%) dari total penduduk Indonesia pada tahun 2020. 

Sementara itu, Umur Harapan Hidup (UHH) penduduk Indonesia (laki-laki 

dan perempuan) semakin meningkat dari 70,1 tahun 2010-2015 menjadi 72,2 

tahun pada periode 2020 - 2035 (Rudimin, 2017). 
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          Jumlah penduduk lansia yang berumur 60 tahun keatas di Bali tahun 

2017 yaitu sebanyak 463,039 ribu jiwa. Jumlah penduduk lanjut usia tertinggi 

pertama berada di Kabupaten Gianyar dengan jumlah 86,061 jiwa, dilanjutkan 

oleh Kabupaten Badung dengan jumlah 78,170 jiwa, Kabupaten Tabanan 

dengan jumlah 73,778 jiwa dan jumlah penduduk lanjut usia paling rendah 

berada di Kabupaten Bangli dengan jumlah 21,777 jiwa (Putu et al., 2020). 

Setiap individu yang bertambah usia artinya semakin banyak pula berbagai 

penurunan fungsi yang dialami mulai dari fisik, psikologis, sosial dan 

lingkungan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia. (Muliani & 

Puspitasari, n.d, 2020). Lansia yang cenderung banyak memiliki aktifitas akan 

dapat meningkatkan kualitas dirinya. Meningkatnya kualitas diri pada lansia 

maka juga akan berpengaruh terhadap peningkatan harga diri lansia tersebut 

(Maulida & Ramadhan, 2022). 

          Masalah harga diri (Self Esteem) pada lanjut usia sering muncul karena 

tantangan baru yang ditimbulkan oleh pensiun, kehilangan orang yang 

dicintai, dan gangguan fisik. Dampak penuaan pada konsep diri (harga diri) 

juga dipengaruhi oleh statusnya sebagai seorang lanjut usia (Nurmayunita, 

2021). Harga diri dipandang sebagai faktor yang paling menentukan dalam 

perkembangan psikologis lansia. Perubahan harga diri lansia seringkali terjadi 

dengan munculmya perasaan tidak berguna, tidak berharga, kurang percaya 

diri dan menarik diri dari lingkungannya. Harga diri lansia adalah penilaian 

lansia terhadap hasil yang dicapai selama hidupnya dengan meninjau 

kesesuaian antara tingkah laku dengan ideal diri. Harga diri ini juga 



 

3 
 

dipengaruhi oleh pengalaman lansia sepanjang hidupnya (Rochma et al., 

2021). 

          Self esteem atau Harga diri adalah penilaian pribadi terhadap hasil yang 

dicapai dengan menganalisis seberapa banyak kesesuaian tingkah laku dengan 

ideal diri (Utami & Budiman, 2015). Harga diri (Self esteem) adalah faktor 

yang membuat lansia merasa bahagia, dengan harga diri para lansia dapat 

mengenali diri sendiri, berpikiran terbuka, menerima keadaan, berperilaku 

baik, optimis, serta memiliki hubungan baik dengan masyarakat 

(Isnaeni,2012). 

          Self Esteem merupakan evaluasi diri individu yang mengekspresikan 

perilaku setuju atau tidak setuju dan mengindikasikan tingkat individu dalam 

meyakini dirinya mampu, berarti, berhasil dan berharga (Narullita, 2017). 

Harga diri pada lansia dapat mengalami perubahan dimana seringkali akan 

muncul perasaan tidak berguna dan tidak berharga. Perasaan tidak berguna 

dan tidak berharga tersebut disebut dengan harga diri rendah dan akan 

mempengaruhi tingkat kebahagiaan lansia (Maulida & Ramadhan, 2022).  

          Kebahagiaan adalah keadaaan sejahtera dan kepuasan hati, yaitu 

kepuasan yang menyenangkan yang timbul bila kebutuhan dan harapan 

tertentu individu terpenuhi. Oleh karena itu, jelas bahwa dengan terpenuhinya 

kesejahteraan maka kebahagiaan akan dirasakan oleh lansia (Agustini & 

Nurhidayah, 2012). kebahagiaan pada lansia, kondisi tersebut yaitu 

terpenuhnya kebutuhan terkait fisik, psikis, sosial dan kebutuhan lainnya yang 
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dirasa penting bagi kehidupannya seperti menjalin relasi sosial yang harmonis, 

diperhatikan oleh lingkungan, sehat jesmani dan lainnya (Ariska, 2022). 

          Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Banjar Silungan, Desa 

Lodtunduh dari data yang diperoleh didapatkan jumlah lansia sebanyak 360 

otang yaitu laki-laki sebanyak 168 orang dan perempuan sebanyak 192 orang. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 10 orang lansia, dimana dari 6 

orang lansia merasa memiliki harga diri rendah merasa tidak dihargai, 

diabaikan, dan tidak dihiraukan oleh keluarganya dan lansia merasa tidak 

bahagia. Belum adanya upaya yang dilakukan untuk mengetahui tingkat harga 

diri para lansia yang berada di Banjar silungan, Desa lodtunduh sehingga perlu 

dilakukan penelitian tentang Self-Esteem dengan tingkat kebahagiaan. 

          Melihat dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Self-Esteem Dengan Tingkat 

Kebahagiaan Lansia Di Banjar Silungan Desa Lodtunduh”    

B. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan uraian latar belakang diatas didapatkan rumusan masalah 

adalah apakah ada hubungan Self-esteem dengan tingkat kebahagiaan lansia di 

Banjar Silungan Desa Lodtunduh? 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

          Tujuan dilakukan penelitian ini untuk Menganalisis Hubungan Self-

Esteem Dengan Tingkat Kebahagiaan Lansia Di Banjar Silungan, Desa 

Lodtunduh.  
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2. Tujuan Khusus  

Penelitian mempunyai tujuan kusus sebagai berikut :  

a. Mengidentifikasi Self-Esteem Terhadap Lansia di Banjar Silungan, 

Desa Lodtnduh.  

b. Mengidentifikasi Tingkat Kebahagiaan Pada Lansia di Banjar 

Silungan, Desa Lodtunduh.  

c. Menganalisis Hubungan Self-Esteem Terhadap Tingkat Kebahagiaan 

Lansia di Banjar Silungan, Desa Lodtunduh. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Pelayanan Keperawatan 

          Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dan masukan untuk memperluas wawasan bagi perawat dalam 

memberikan pelayanan mengenai Hubungan Self-Esteem Dengan Tingkat 

Kebahagiaan Lansia. 

2. Bagi Masyarakat  

          Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber informasi kepada 

masyarakat khususnya yang memiliki anggota keluarga lansia dengan 

harga diri rendah sehingga dapat mengetahui hubungan Self-esteem 

dengan tingkat kebahagiaan lansia. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 
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          Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam bidang pendidikan 

khususnya di keperawatan sebagai bahan ajar tentang Hubungan Self-

esteem dengan tingkat kebahagiaan lansia.  

 

4. Bagi Ilmu Keperawatan  

          Hasil dari penelitian ini dapat mendukung perkembangan ilmu 

keperawatan khususnya terkait dengan Hubungan Self-Esteem dengan 

tingkat kebahagiaan lansia. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi data 

pendukung atau sumber untuk melaksanakan penelitian selanjutnya yang 

lebih spesifik. 

 

E. Keaslian Penelitian  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Chadiza Ayumas Hanani, 2019, dengan 

judul “Pengaruh Self-esteem terhadap Resiliensi pada Mahasiswa Tahun 

Pertama Program Studi Kedokteran” desain penelitian ini menggunakan 

Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) dalam pengambilan datanya. Sampel 

didalam penelitian ini berjumlah 120 respnden. Pengaruh Self-esteem 

terhadap Resiliensi pada Mahasiswa Tahun Pertama Program Studi 

Kedokteran menggunakan uji kolmogorov smirnov. Hasil penelitian Hasil 

penelitian menunjukkan proporsi varians dari resiliensi yang dipengaruhi 

oleh semua independent variabel adalah sebesar 66,9%, sedangkan sebesar 

33,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
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Perbedan penelitian saat ini dengan terdahulu adalah terletak di variable 

Dependen. Variable dependen penelitian saat ini adalah Tingkat 

Kebahagiaan Lansia, sedangkan penelitian yang terdahulu adalah resilensi 

pada mahasiswa kedokteran, dan desain penelitiannya. Penelitian saat ini 

menggunakkan desain penelitian Descriptive correlation yaitu untuk 

menelaah suatu hubungan antara dua variable pada situasi atau kelompok.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sofa Amalia, 2017, dengan judul 

penelitian “Pengaruh Persepsi Kesehatan Terhadap Tingkat Kebahagiaan 

Pada Lansia” desain penelitian ini menggunakan deskriptif dalam 

pengambilan datanya. Dari hasil perolehan sampel penelitian, yakni 

sejumlah 278 lansia. Pengaruh Persepsi Kesehatan Terhadap Tingkat 

Kebahagiaan Pada Lansia menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Test. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh persepsi kesehatan 

terhadap kebahagiaan lansia (F=24.239; Sig.000). Pengaruh persepsi 

kesehatan terhadap kebahagiaan lansia adalah sebesar 8.1%. 

Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu adalah terletak 

di variable Independen yaitu pada penelitian terdahulu variable 

independenya adalah Pengaruh Persepsi Kesehatan, sedangkan pada 

penelitian saat ini variable indepennya adalah Hubungan Self-Esteem, dan 

desain penelitiannya. Penelitian saat ini menggunakkan desain penelitian 

Descriptive correlation yaitu untuk menelaah suatu hubungan antara dua 

variable pada situasi atau kelompok. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Narullita, tahun 2017, dengan judul 

penelitan “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Diri Rendah Lansia 

Di Kabupaten Bungo” Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analitik kuantitatif dalam pengambilan datanya Populasi penelitian ini 

adalah lansia di PSTW Kab. Bungo berjumlah 163 orang. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Teknik pengumpulan 

data pada data primer dan sekunder serta diolah secara univariat dan 

bivariate. Berdasarkan pengolahan data didapatkan ada hubungan yang 

signifikan antara jenis kelamin (p-value = 0,001) dan status perkawinan 

(p-value = 0,003) dengan terjadinya harga diri rendah pada lansia. 

Perbedan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu desain penelitan 

yang digunakan, dimana desain penelitian sebelumnya menggunakan 

analitik kuantitatif  yaitu penelitian dengan memperoleh data yang 

berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan, sedangkan pada 

penelitian saat ini menggunakan desain penelitian Descriptive correlation 

yaitu untuk menelaah suatu hubungan antara dua variable pada situasi 

atau kelompok. Dengan demikian pada penelitian ini menonjolkan 

hubungan self-esteem atau harga diri dengan tingkat kebahagiaan lansia 

yang jarang diteliti oleh peneliti lain dengan demikian peneliti pada 

penelitian ini tertarik mengangkat judul “Hubungan Self-Esteem Dengan 

Tingkat Kebahagiaan Lansia di Banajar Silungan, Desa Lodtunduh”. 
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